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ABSTRAK 

 

ANNISA RAHMI YANTI Z     : Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Teams Games Tournament terhadap Hasil 

Belajar Matematika di Kelas VIII SMPN 

2 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh : rendahnya hasil belajar siswa (belum 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan), pembelajaran yang masih terpusat 

pada guru, dan banyaknya siswa yang pasif. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe TGT dan 

membandingkannya dengan hasil belajar  matematika siswa yang belajar dengan  

pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitiannya 

Static Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII di 

SMPN 2 Bukittinggi pada tahun pelajaran 2013/2014. Sampel penelitian adalah 

kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan VIII.3 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

penelitian adalah tes hasil belajar siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa 

yang pembelajarannya menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

lebih baik daripada  yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Matematika adalah suatu pelajaran yang merupakan dasar dari segala 

pelajaran yang lainnya, oleh karena itu mata pelajaran ini diajarkan pada 

semua jenjang pendidikan yang bertujuan untuk membantu melatih pola pikir 

siswa agar dapat memecahkan masalah secara kritis, logis, kreatif, dan 

sistematis. Jika pola pikir siswa dalam menyelesaikan masalah meningkat, 

maka siswa diharapkan semakin mudah mengahadapi perubahan zaman yang 

penuh persaingan. 

Tujuan pembelajaran matematika untuk tingkatan Sekolah Menengah 

Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTsN) sebagaimana terlampir dalam 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 adalah, siswa diharapkan dapat memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep dan algoritma, secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. 

Mengacu pada penjelasan dan tujuan di atas, pembelajaran matematika 

bisa dimodelkan dengan mengoptimalkan potensi akademik dan kemampuan
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sosial siswa. Di sini diharapkan setiap siswa dapat menguasai pembelajaran 

dengan baik.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru 

matematika di SMPN 2 Bukittinggi pada tanggal 13-14 September 2013, 

selama proses pembelajaran matematika yang ada di kelas VIII siswa 

cenderung tidak aktif dan tidak bersemangat. Biasanya dalam suatu proses 

pembelajaran, guru langsung menjelaskan materi, kemudian memberi contoh 

dan selanjutnya mengevaluasi siswa melalui latihan soal. Selama pengerjaan 

soal latihan siswa terlihat senang membentuk kelompok sendiri.  

Dalam kelompok  hanya beberapa orang siswa yang terlihat mengerjakan 

latihan dan saling berdiskusi dengan temannya, sedangkan siswa yang lainnya 

hanya mencontoh. Pada penyelesaian soal umumnya guru membahas secara 

garis besar pertanyaan siswa. Hal ini menyebabkan siswa yang belum paham 

dan tidak berani bertanya memendam keraguannya terhadap soal tertentu, 

sehingga akan sulit baginya untuk memahami materi selanjutnya.  

Hal di atas terjadi karena pembelajaran yang berlangsung belum aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan. Pembelajaran seperti diuraikan pada 

bagian terdahulu menyebabkan hasil belajar matematika siswa masih banyak 

di bawah KKM, yaitu 75. Sebagian besar siswa mendapatkan nilai yang 

rendah. Salah satu indikasinya dapat dilihat pada persentase ketuntasan 

ulangan harian kelas VIII Tahun Ajaran 2013-2014 pada Tabel 1. 
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Tabel 1 : Persentase Siswa yang Tuntas pada Ulangan Harian Pertama 

Kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi Tahun Ajaran 2013-2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Guru bidang studi matematika SMPN 2 Bukittinggi 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar siswa kelas 

VIII SMPN 2 Bukittinggi belum mampu mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Jika keadaan ini dibiarkan terus menerus, maka akan berakibat pada tujuan 

pembelajaran yang sulit untuk dicapai dan hasil belajar siswa semakin 

menurun. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu adanya suatu 

model pembelajaran yang akan membuat proses pembelajaran tidak lagi 

didominasi oleh guru, tetapi proses pembelajaran yang membuat siswa aktif, 

kreatif, efektif, menyenangkan dan saling bekerjasama. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa 

adalah Times Games Tournament (TGT) . TGT merupakan salah satu tipe dari 

model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran secara berkelompok yang melibatkan  partisipasi siswa dalam 

satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam pembelajaran kooperatif 

siswa terbagi menjadi kelompok-kelompok yang terdiri dari 2-5 orang 

sebagaimana dinyatakan oleh Anita (2002: 45) “Jumlah anggota dalam satu 

Kelas Jumlah Siswa 
Tuntas 

Jumlah 

Siswa 

Persentase(%) 

VIII 1 40 16 40 

VIII 2 40 13 32,5 

VIII 3 40 12 30 

VIII 4 40 13 32,5 

VIII 5 40 16 40 

VIII 6 40 10 25 

VIII 7 38 13 36,8 

VIII 8 40 14 35 

VIII 9 34 11 32,35 
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kelompok bervariasi mulai dari 2 sampai 5, menurut kesukaan guru dan 

kepentingan tugas”. Setiap anggota kelompok dipilih secara heterogen artinya 

setiap kelompok akan terdiri dari kemampuan yang berbeda dan jenis kelamin 

yang berbeda, namun semua anggota kelompok akan bekerjasama dan saling 

membantu mempelajari materi, melengkapi tugas-tugas dan menyelesaikan 

suatu masalah.  

Pengelompokan heterogen memungkinkan siswa yang berkemampuan 

akademis tinggi membantu teman-temannya. Hal ini juga diungkapkan oleh 

Anita (2002: 42) bahwa salah satu alasan pengelompokan heterogen adalah 

“Kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar (peer 

teaching) dan saling mendukung”. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT mudah untuk diterapkan, 

menyenangkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan 

status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur 

permainan dan penguatan. Dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT, guru 

menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerjasama dalam tim mereka untuk 

mendiskusikan mengenai materi yang telah disampaikan guru.  

Selama diskusi kelompok siswa diharuskan saling bekerjasama, bertanya 

pada teman sekelompoknya tentang soal yang tidak dipahami dan menguasai 

materi yang diajarkan karena setiap siswa mempunyai tanggung jawab yang 

sama atas kelompoknya. Dengan memahami materi secara baik maka mudah 

bagi kelompok untuk memperoleh kemenangan. TGT diharapkan dapat 
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menghindari siswa dari kebosanan, karena pada akhir pembelajaran TGT 

terdapat tahap turnamen yang diikuti oleh setiap siswa.  

Setiap siswa merasa tertantang untuk mengangkat skor kelompoknya. 

Diakhir pembelajaran nantinya, kelompok terbaik dari setiap pertemuan  akan 

diberi penghargaan. Penghargaan adalah salah satu bentuk penguatan positif 

yang dapat membuat siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa karena adanya unsur permainan yang membuat proses pembelajaran 

tidak membosankan. Pada pembelajaran TGT ini siswa dituntut untuk 

memahami dan mengerti soal yang diberikan guru melalui lembar kegiatan 

karena pada akhir pembelajaran siswa akan mengikuti turnamen secara 

sendiri-sendiri. Dengan adanya turnamen siswa diharapkan bisa lebih fokus 

dalam pengerjaan soal dan saling bekerjasama dengan teman kelompoknya. 

Aktifnya siswa dan meningkatnya kemauan siswa dalam belajar diharapkan 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

terhadap Hasil Belajar Matematika di Kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi 

Tahun Pelajaran 2013/2014”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

permasalahan yang muncul sebagai berikut : 

1. Siswa cenderung pasif dan tidak bersemangat dalam pembelajaran. 
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2. Siswa senang membentuk kelompok sendiri sewaktu guru memberikan 

soal latihan, tetapi dalam kelompok tersebut hanya beberapa orang siswa 

yang mengerjakannya sedangkan siswa lainnya hanya mencontoh. 

3. Siswa yang tidak paham dan tidak mengerti materi tidak berani bertanya 

pada guru. 

4. Hasil belajar matematika siswa banyak yang rendah sehingga belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

C. Batasan Masalah 

Pada identifikasi masalah maka dalam penelitian ini masalah yang dibahas 

difokuskan pada hasil belajar matematika siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah hasil belajar 

matematika siswa di kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi yang belajar dengan 

model pembelajaran  kooperatif tipe TGT lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional? 

E. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe TGT 

lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe TGT lebih baik 
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daripada hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional”. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis sendiri diharapkan mendapatkan pengetahuan tentang 

pembelajaran atau teknik pengajaran  dan pedoman dimasa yang akan 

datang apabila mengajar di sekolah. 

2. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya model pembelajaran kooperatif 

Tipe TGT ini siswa menjadi tertarik dan senang untuk belajar matematika. 

Siswa lebih fokus dan berkosentrasi selama pembelajaran sehingga hasil 

belajar siswa lebih baik dari pada sebelumnya. 

3.  Bagi guru, diharapkan dapat memberikan masukan karena dengan adanya 

model pembelajaran kooperatif Tipe TGT ini bisa meningkatkan hasil 

belajar pada pembelajaran matematika disekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh hasil belajar matematika 

siswa yang menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT lebih 

baik daripada hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan maka peneliti menyarankan beberapa hal antara 

lain:  

a. Guru bidang studi matematika dapat menjadikan model pembelajran 

kooperatif tipe TGT  ini sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa. 

b. Untuk peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini, peneliti menyarankan agar memperhatikan 

hubungan sosial siswa dalam membentuk kelompok dan sebelum 

turnamen pastikan semua siswa memahami aturan turnamen tersebut.
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